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PENDARULUAN

LATAR BELAKANG

I.LI. Latar Belakang Pengadaan Proyek

Partwisata merupakin salah sat sektor industn: di Indonesia yang
memiliki banyak peluang serta potensi mituk dikembangkan dan juga
merupakan industr: di sektor budang jasa yang memiliki tmgkat
pertumnbohan  paling  pesat i Indonesia.  Industn i mampn
menggerakkan perubaban peningkatan sekior ckonom, yang dapat
dilihat padit bertammbahnva jumlah kunjungan wisatawan nusintara
alaupun mancanegard. Seperii yang (ercantum pada Peratnran Daerah
Kota Malang tentang penyelenggaraan kepariwisataan pasal 4 bahwa
partwisata bertujuian untuk mennigkatkau ekonomy, menmpgkatkan
kesejahteraan  rakyal, mengatasi pengangguran, memapnkin
kebudiayaan, dan lain-lain{Wahkota Malang, 2010). Hal i juga
dikatakin oleh Menten Parwisata Wishnutami berdasarkan data BPS
pada tahun 2019 sektor parfwisata ini mampu menyerap hingga I3 fnta
{enaga kerja(“Ountlook Panwisata Dan Ekenemi Kreatf,” n.d.). Oleh
karena itu sekiot puriwisata meimliki peran penting dalam peningkatan
ekonom masyarakat dan juga pernenniah.

Malang Raya sebagai salah satn kawasan destinasi pariwisala.
Menurut PERDA tentang tanda daftar usaha pariwisata Pasal 1,
destinasi pariwisata merupakan suatu kawasan geografis yang ada di
dalamy suatu wilayah edinmistratsl yang di dalaminys  terdapat daya
taritk wisala, pawisala, fasum, aksesibilitas, serta lerdapal perun
masyarakat yang memmliki kaitan kuat dalam melengkapi terwujudiiya
kepunwisataan (“Peraturan Daerah Kabupaten Malang No.8 Tahun
2019 Tentang Tanda Daftar Usaha Puriwisata,” 2019). Pada kawasan
im terdini dan Kota Malang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu.
Wisatawan mengeual Kota Malang sebagar kota wisata yvang ada i

Jawa Timur, vantun sebenatnya dalam dunia paniwisata, Kota Malang



hanyalah sebagai kota transit bagi para wisatawan. Karena wisatawan
yang ingin berkuuiung ke Kota Batu maupun Kabupaten Malang akan
inemasukl Kota Malaug terlebih dabulu melalu jalur darat maupun
Jalur udara. Semua fasilitas transportasi akan berhenti di Kota Malang.
Hal ini juga didukung oleh pemyataan Wali Kota Malang, babwa Kota
Malang memiliki potensi wisats buatan  yang lebih  sedikit
dibandingkan Kota Batu, dan potensi wisata alam vany lebih sedikit
dibandingrkan Kabupaten Malang{Mora, 2019). Dinas Kebudayaan dan
Parrwisata Kota Malang melakukan upaya agar Kota Malanyr trdak lags
disecbut sebapai kota transit namun sebagai kota wisata dengan
menerapkan strategt Beautiful Malang (Laudyan. 2018). Strateg mi
urttuk menunjukkan kepada wisatawan akan keindahan XKota Malang
vang menank dau nyaman. Beawtiful Malang diterapkan dengan
inembangun tanan-taman tenatik di sekitar Kota Malang, Memurut
DISBUDPAR Kota Malang taman-taman tematik i tennasuk bagian
dan destmasi wisata di Kota Malang seperti yang dapat dilithat pada
tabel 1.1.(Pemenntah Kota Malang, n.d.)

Data Daya Tarik Kawasan Strategis dan Destinasi
Wisata Kota Malang
No MNamg Objek Wisata
36 | Taman Menrjosari
37 | Taman Trnunojovo
38 | Taman Merbabu
39 | Tanian Kendedes
4} | Targan Slamet
41 | Taman Kota Kedid
42 | Taman Hutan Kota Malabar
43 | Taman TPA Supi Urang
44 | Taman Rektor Umversitas Brawijaya
Tabel 1. | Daya Tartk Kawasan Strategis dan Destinasl
Wisata Kota Malang
Suniber : Wehsite Dinas Kebudayaan dan Parwisata Kota
Malang
Penyebab beberapa destinazmi wisata  belum  diketan  oleh

wisatawan karena kurangnya mformast dan promosi yvang didakokan.



Wisatawan yang berkunjung bilasanya hanya mendatangi tempat-
tempat wisata yang memang swdah tetkenal, sebingga beberapa
destinasi wisata lainnya menjad! jarang diketahui. Sehingga destinas:
wisata membutuhkan sumber pelayanan informasi dan prornosi agar
destinasi wisata tersebut dapat diketahui oleh wisatawan, Pelayanan
sendit merupakan cin utama darl panwisata, karena menghubungkan
komunikasi antara dua perusahaan jasa sebagai pemenuban kebutuhan
para wisatawan (Suwena, 2010). Dalam komunikasi mi terdapat sebuah
infonnast vang inembuat wisatawsn mendapatkan jawaban yang
terpereaya dari pertanyaan yang inereka tanyakan schingga dapat
membantu wisatawan metmutuskan suatu keputusan, Oleh karena itu,
pelayanan ini perlu dilakukan oleh smatu sumber khusus yang dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya yaitu Tourist Information
Centre (TIC). Keberadaan TIC memiiki peran penting tenutama bagi
suatu kota wisata, karens TiC dapat membenkan infonnasi-informasi
inengenai destinast wisata yang ada di kota tersebut sehingga
wisatawan mendapatkan informast destinasi wisata yang inungkin
belum mercka ketahui. Hal wui juga memnbuat TIC sekaligus memillki
peran scbagai sumbert promost kepada wisatawau.

Eeberadaan TIC sebagai wadah kena sama antar pariwisata di
Malang Raya (Kota Batu, Kota Malang, dan Kabupaten Malang).
Sehingga denpan adanya TIC di Kota Malang dihsrapkan dapat
inemngkatkan daya tank wisatawan dan menjadikan Kota Malang
tidak lagt sebagai kota trinsit, namun juga sebagai hyguan wisata
inercka. TIC niembenkan sumber promost kepada wisatawan, sehingyra
wisatawan mendapatkan informast bam mengenal destinasi-destinasi
wisata khususnya yang ada di Kota Malang.

LUntuk mendukung keberadaan TIC agar betfungs: sebagai layanan
infornast dan swnber prornos destimast wisata maka diperlukan lokas:
TIC yang strategis dalam artian mudah dijangkau oleh wisatawan

domestik thaupun wisatawan mancanegara, Karena TIC mensidiki






membenkan infonnasi yang terpercaya. TIC im nantinya tidak hanya
membagikan infonmast mengenal destinas: wisata vang ada di Kota
Malang saja namun juga Kota Batu dan Kabupaten Malang, sehingya
TIC dapat meningkatkan patiwisata yang ada di Malang Raya,

Petnilthan lokasi untuk didinkan TIC berada di Jalan Trunoioye
karena lokasinya yung strategis dekat dengan stasiun Kota Malang.
Dengan pemilihan lokas: yang siralegls dapal mendukung keberadaan
TIC sehingga dapat berfungsi sebagai mana mestinya. Dimana stasiun
merupakan salah satu transportas bagl wisatawan untuk menuju ke
Kota Malang, Kabupaten Malang ithaupun Kota Batu.

Di Kota Malang sendin terdapat dua TIC yang tidak dapat berjalan
dengan baik karena TIC ini didinkan di fokast yang jauh dan jangkavan
wisatawan dan jupga bangunannya vang kumng menarik hanya
bangunan persegi dengan atap batu hata seperti bangunan rumah
tnngrgal. Memanfaatkan daya tank yang ada di Kota Malang dalam
inerancang agar TIC lebih berkonsep dan dapat lebih ditinati oleh
wisatawan maupun masyarakat. Perpadnan perancangan TIC dengan
hogkungran sekitar juga untuk menciptakan hubungan mteraknf antar
bangunan mavpun mgkungan.

Spirtt of place merupakan peudekatan yang digunakan dalam
merancang TIC. Spivit of place merupakun snatu identitas atau jiwa
vang dimilik: oleh suatu tempat, masing-niasing tempat akan metmliki
Hwa yang berbeda-beda (Morberg-Schulz, 1988). Jiwa yang dimibki
oleh suatu tempat sebagar makua yang ditrmbulkan oleh tempat itu
sendim yang kemudian dapat dirasakan oleh penggunanya. Makna i
yvang kemudian akan menimbulkan snatn hubungan antara jiwa
mdividu dengan tempat individu. Kehadiman spirit of place i
dibarapkan dapat menciptakan hubungan antara berdininya TIC dengan
hogkunyran yang ada. Sehingga berdimnya TIC tidak hanya sebagai
bangunan tambahan namun juga memilikt hubungan yang kuat

terhadap lokasi sekitamya dengan membentuk kesan atan makna



khusus yang nantinya dapat dirasakan oleh pengunjung taman maupun
pengunjung T1C.
i.2. RUMUSAN PERMASATLAHAN

Bagaimana wujud rancangan Toirist Information Centre (T1C) di Kota
Malang. yang memihki karakter interaktif dengan pendekatan spivif of

place?

i, TUIUAN DAN SASARAN
1.3.1. Tajnan Penelitian

Menghasitkan desain rancangan Towrist fnformation Cenire (T1C)
sebagal surana informasi destinasi wisata yanyg interaktif dengan

pendekatan spirif of place.

1.3.2. Sasaran
. Mengidentifikasi penyebab Fourist Information Centre (T1C) tidak
dapat berfungst sebagaimana mestinya.
2. Mengidentifikas isu dan permasalahan terkait perancangan Tourist
Information Cenfre.
3. Melakukan kapag Iteratur mengena pendekatan spivif of place.
4. Merumuskan konsep perancangan lowrist fnformation Centre
dengan pendekatan spirii of place.
1.4. LINGKUP STUDI
1.4.1. Lingknp Spasial

Lokast peraneangan berada di Utara stasiun Kota Malang tepatmya
berada di Jalan Trunoroyo, Kiojen, Kecamatan Klojen, Kota Malang,

Jawa Timur.
1.4.2. Lingknp Substansial

Pada perancangan ini melingkup desain Tourisf Informaiion Centre
(TIC) vang mampu membenkan mformasi destinasi wisata kepada

wisatawan dengan meherapkan spirit of place.



1.5.

METODE 5TUDI

1.5.1. Pengnmpulan Data

Metode pengumpulau data yang digunakan dalam studi ini adalah:
1. Data Sekunder

Data sekuuder merupakan data tidak laugsung yang diperoleh
melahui informasi vang sudall ada sebelumnya dau dikumpulkan
sepettt dan studi hteratur. Pengwnpuian data yang di dapat dari
beberapa bulkay, jumal atau peraturan vang terkait deugan Towrist
Information Cenfre dan studi literatur meugeuai prinsip dan penerapan
pendekatau spirit of pfoce pada desain. Studi literatur dilakuokan
dengan mermbaca, merntah, dan mengkajl hteratut-literatur yang
berhubungan sehingga nantiuya akan didapat infonnasi sebagai data
taimbahan yang kemudian akau dibahas hingga mendapatkan

kesimpulau dari data tersebut.
2. Data Primer

Data Promer dipetoleh langsung dari hasil survel dan pengamatan
langsuug ke lokas: dengau beberapa teknik., yaitu observasi dan
dokwnentasi. Teknik observasi merupakan teknik pengunmpulan data
yvang dilakukan melalui pengamatan langsung di lokasi yang
kemudian akan dikaj lebib lanjut berdasarkan teon yanyg ada, Teknik
dokuinentasi inetupakan teknik pengwinpulan data deugan imenganbil
gainbar mengrunakan kamera atau Aendphone untuk melengkapi data
vang ada pada saat melakukan penpwnpulan data dengan teknik

observasi,

1.5.2. Analisis

Analisiz dilakukan dengan melakukan identifikasi studi literamr
vang sudah didapat dan juga melalui pengarnatan langsung di tokas.,
Hasil pengamatan langsuug dijadikan sebagai data lapangan vany

nantinya akan membantu dalar proses peuulizan dan perancangan.



1.5.3. Perumasan Konsep

Perumusan  konsep didapat dan  hasil  identifikasi  terhadap
pendekatau spivif of place. Setelah didapat elemen-elemen peuerapan
pendekatau spirit of place terhadap desain maka akau didapatkan

konsep perancangac.






1.7. SISTEMATIKA PENULISAN

a.
b.

e

d.

Halamsn Judul

Kata Pengantar
Daltar 1si
Abstrak

Uraian singkat dari seluruh isi penulisan muola dars peudahuluan

hingsu kesimpulan dan saran.
BAB 1: Peadabnluau

Bab i menguraikan tentaug latar belakang peugadaan proyek, latar
belakang permmasalahan, rumusan permasalahan, tujuau dan sasaran,
hugkup studi, metode studi, tata langkah, sisteinatika penulisan, dan

keaslian pemalisan.
BAB 2: Tinjanan Pustaka

Eab ini menjelaskan tentang teor dan segala topik vaug wmenyangkut
detgan topik peraneangaw, kajian teori dan juga studi preseden yang
berkaitan dengan perencanasan dan perancangan Towtst fnformation
Centre. Terdapat teon mengenal pendekalan dalam perancangan
vaitu spirit of place. Topik ini kemudiau dijadikan sebagai acuan
atau laudasan dalam membantu menentukan konsep peraucangan

hingga proses meraneang.

. BAB 3: Tinjanan Wilayah

Bab ini bens: data dan wnformasi mengeuat lokast yang akan
dijadikan sebagai site peraneangan seperti kondisi administratif,
kondisi geografis dan geologs, kondisi klimatelogt, daa tiujauan

khusus lokasi perancangan.

b. BAB 4: Metodoloyi
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Bab iui menjelaskan tentang metode peraneangan yvang digunakan

selama pentlisan laporau hingga proses perancangan nantinya.
i. BAB 5: Analisis

Bab i memliki tiga bagian yaitu pereneanaan yang berisi tentang
analisis programatik, programatik moang, dan anahisis lingkungan,
Kedua terdapat perancangan yang berisi analisis tapak. tata ruang,
struktur, dan komstruksi. Terakhir adalah penekanan studi yany
berisi sirkulasi, bentuk massa bangunan, eksterior bangunan, dan

Zoaasi ruany.
i- BAB 6: Konsep Pereneanaan dan Perancangan

Bab ini bensi teutang ide atau konsep dalam ineraucany Fouarist
Informatian Centre yang meneakup kritena pendekatan spirif of

place dan persyaratan lainnya.

k. Daltar Pustaka
Bagian ini berisi daftar pustaka yang digunakan selama penulisan
yang dapat berupa literatur, buku acuan, makalah, juimal, artikel, dan
swiber bacaan terpercayva laiuuya yang mewiliki topik sesuai
dengan penulisan. Penulisan daftar pustaka berdasarkan nama, tahun
terbit, judul, penerbut, kota, dan penulisaniya disusuu berdasarkan
urutan huruf alfabet.

L. Lampiran
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